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MOTO

“cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung”

(terjemahan QS. Ali ‘Imran ayat 173) *)

atau

“maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

“sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(terjemahan QS. Asy-syarh ayat 5 dan 6) *)

atau

" Sukses bukanlah akhir dari segalanya, kegagalan bukanlah sesuatu yang fatal: 

namun keberanian untuk meneruskan kehidupanlah yang diperhatikan "

(Sir Winston Churchill) *)

*) Burhanuddin, N. 2011. Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita (Al-Quran dan 

Terjemahannya). Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani
*) Salvato, Valentino. 2010. The Treasury of Quotes. Version 4. Juni 2010. 

http://www.valentino-salvato.com/default.html
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Efektivitas Larutan Xylitol 6,25%, 12,5%, dan 25% sebagai Bahan Obat Kumur 

terhadap Jumlah Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans pada Perawatan 

Ortodonsi dengan Sistem Perlekatan Langsung (The Effectiveness of Xylitol Solution 

6.25%, 12.5%, and 25% as Mouthwash Ingredients to Streptococcus mutans's Total 

Growth in Orthodontic Treatment with a Direct Bonding System).

Ratih Sisca P.

Bagian Ortodonsia, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember

ABSTRAK

Latar Belakang: Perawatan ortodonsi, khususnya ortodonsi cekat, dapat 

memberikan efek samping pada kesehatan gigi. Pasien seringkali kesulitan dalam 

membersihkan gigi, sehingga menyebabkan akumulasi plak pada tepi braket yang 

lama-kelamaan dapat menjadi karies, akibat dari aktivitas bakteri Streptpcoccus 

mutans (S. mutans) . Pencegahan karies dapat dilakukan dengan cara gosok gigi, 

penggunaan benang gigi, serta berkumur dengan obat kumur yang mengandung 

xylitol. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas larutan xylitol

6,25%, 12,5% dan 25% sebagai bahan obat kumur terhadap jumlah pertumbuhan 

bakteri S. mutans pada perawatan ortodonsi dengan sistem perlekatan langsung. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian the post test only control group design. Empat puluh gigi premolar atas 

yang telah dilekatkan braket dibagi menjadi 5 kelompok dan direndam selama 1 

menit dalam tiap kelompoknya. Kelompok kontrol negatif (K-) direndam akuades 

steril , kelompok kontrol positif (K+) direndam sodium fluoride 0,05%, kelompok I 

(K I) direndam xylitol 6,25%, kelompok II (K II) direndam xylitol 12,5% dan 
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kelompok III direndam xylitol 25%. Kemudian jumlah bakteri diukur menggunakan 

Spektrofotometer. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan jumlah S. mutans terbanyak 

pada kelompok kontrol negatif (K-) dan tersedikit pada kelompok III. Kesimpulan 

dan Saran: Larutan xylitol 6,25%, 12,5% dan 25% sebagai bahan obat kumur 

mampu menurunkan jumlah pertumbuhan bakteri S. mutans pada perawatan 

ortodonsi dengan sistem perlekatan langsung. Larutan xylitol 25% paling efektif 

dalam menurunkan jumlah S. mutans. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in 

vivo tentang efektivitas larutan xylitol sebagai bahan obat kumur dengan konsentrasi 

yang berbeda, terhadap S. mutans atau bakteri lain pada pemakai ortodonsi cekat.

Kata Kunci: Streptococcus mutans, Xylitol
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RINGKASAN

Efektivitas Larutan Xylitol 6,25%, 12,5%, dan 25% sebagai Bahan Obat Kumur 

terhadap Jumlah Pertumbuhan Bakteri Streptococcus mutans pada Perawatan 

Ortodonsi dengan Sistem Perlekatan Langsung; Ratih Sisca P., 091610101081; 

2013; 63 halaman; Bagian Ortodonsia Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

Perawatan ortodonsia dapat digolongkan pada peranti lepasan dan peranti 

cekat. Peranti cekat memiliki komponen yang kompleks dan menempel pada gigi, 

sehingga pasien sering kali kesulitan dalam membersihkan gigi. Hal ini menyebabkan

sisa-sisa makanan akan menumpuk dan membentuk plak akibat adanya perlekatan 

bakteri S. mutans. Kemudian bakteri ini memproduksi asam dari hasil fermentasi 

karbohidrat, yang menyebabkan demineralisasi enamel dan karies gigi. Penelitian 

melaporkan bahwa insidensi demineralisasi enamel setelah perawatan ortodonsi cekat 

dapat mencapai lebih dari 50%. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegahnya

adalah dengan gosok gigi, penggunaan benang gigi dan berkumur dengan obat 

kumur. Obat kumur telah tersedia di pasaran dengan berbagai komponen bahan utama 

yang berbeda-beda. Salah satu obat kumur yang paling sering digunakan adalah NaF. 

Namun terdapat juga komponen lain yang mulai diteliti dalam pemanfaatannya 

sebagai obat kumur yakni xylitol. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dan efektifitas larutan xylitol 6,25%, 12,5% dan 25% sebagai bahan obat 

kumur terhadap jumlah pertumbuhan bakteri S. mutans pada perawatan braket 

ortodonsi cekat. 

Jenis Penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian the post test only control group design pada 40 gigi premolar atas yang 

telah dilekatkan braket dan dibagi menjadi 5 kelompok serta direndam selama 1 
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menit dalam tiap kelompoknya. Kelompok kontrol negatif (K-) direndam akuades 

steril , kelompok kontrol positif (K+) direndam sodium fluoride 0,05%, kelompok I 

(K I) direndam xylitol 6,25%, kelompok II (K II) direndam xylitol 12,5% dan 

kelompok III direndam xylitol 25%. Kemudian jumlah bakteri diukur menggunakan 

Spektrofotometer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok negatif (K-) memiliki jumlah 

S. mutans tertinggi yaitu sebesar 25,46.106 cfu/mL dan kelompok III memiliki jumlah 

S. mutans paling sedikit yaitu sebesar 9,71.106 cfu/mL. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa hampir semua kelompok menunjukkan hasil yang berbeda 

bermakna kecuali antara kelompok III dan K+ yang menunjukkan hasil tidak berbeda

bermakna. 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini adalah larutan xylitol

6,25%, 12,5% dan 25% sebagai bahan obat kumur mampu menurunkan jumlah 

pertumbuhan bakteri S. mutans pada perawatan ortodonsi dengan sistem perlekatan 

langsung. Larutan xylitol 25% paling efektif dalam menurunkan jumlah S. mutans.
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